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Nama : DEAF WAHYUNI RAMADHANI
NIM : T311508006
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RESTORATIVE JUSTICE DALAM PENYELESAIAN TINDAK PIDANA
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MOTTO

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-lapanglah
dalam majlis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang

yang diberi i!mu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa

yang kamu kerjakan” (QS_A



MAAFKAN, ATAS CINTA YANG TAK SEMPURNA

Maafkan, atas cintaku yang tak sempurna
Kugenggam ego, kuteguhan hati

Aku pergi meninggalkanmu,

Untuk sebuah impian atas nama masa depan
Kusadari,

Hatimu terluka, air matamu menetes

Begitu banyak kasih sayang. daiskenah SHiaaistesengout darimu
Tapi, tahukah kau?

“Yang Terpelajar”

(Surakarta, Agustus 2019)

Ce=2

Kupersembahkan karya ini untuk:

Kedua orang tuaku,
Suami dan anak-anakku,
Almamaterku.
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ABSTRAK

Deaf Wahyuni Ramadhani, T311508006, Reformasi Sistem Penyidikan dengan
Pendekatan  Restorative Justice dalam Penyelesaian Tindak Pidana
Penyelundupan, Promotor: Supanto, Co Promotor: Hartiwiningsih, Disertasi,
Surakarta: Program Doktor IImu Hukum, Pascasarjana Fakultas Hukum
Universitas Sebelas Maret.

Tujuan penelitian disertasi: Pertama, untuk mengungkapkan, mengkaji, dan
menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan perlunya reformasi sistem
penyidikan tindak pidana penyelundupan dan Kedua, untuk mengembangkan,
menganalisis, dan menyusun model restorative justice dalam penyidikan tindak
pidana penyelundupan.
Penelitian ini  merupg
diagnostik dan preskr

doktrinal dengan bentuk

an penelltlan hukum no
< dan deskriptif; pendekatan

FGD sedangkangsumbar, ath sekugifler -bahan kepustakaan;
teknik pengumptlan 1 7 okumen dan FGD;

Hasil penelit gengaruhi perlunya
dilakukan refo yelundupan dapat
ditinjau dari ofe enjelaskan tentang
mekanisme peng entlan ana‘gRmantk Pasal 113 Undang-

eerta | fen serta masyarakat yang terdiri

koordinasi antar aparatigen ¢ 1 hu
‘ ndangi<gpabeanan, kepatuhan hukum

atas, sosialisasi dan eduka

yang diusulkan dalam sistem penyidikan tindak pidana penyelundupan adalah
“denda damai” dan “mediasi penal”. Mengingat persoalan hukum pemulihan
kerugian negara akibat tindak pidana penyelundupan sudah menjadi persoalan dari
dulu hingga sekarang. Namun kehadiran denda damai dan mediasi penal dalam
sistem penyidikan tindak pidana penyelundupan dengan pendekatan restorative
justice menjadi suatu keniscayaan, mengingat penerapan mediasi penal ini telah
mendapatkan argumentasi teoritis dan sebagai perluasan pendekatan dalam
penyelesaian perkara pidana. Konsep pengembalian kerugian negara yang
dilakukan melalui mediasi penal atau denda damai dimaksudkan untuk
menimbulkan kesadaran dalam diri tersangka untuk mengakui kesalahannya,
meminta maaf, dan mengembalikan kerugian negara yang telah ditimbulkan
akibat perbuatannya.

Kata kunci: sistem penyidikan, restorative justice, tindak pidana penyelundupan.
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ABSTRACT

Deaf Wahyuni Ramadhani. T311508006, Investigation System Reform with
Restorative Justice Approach in Smuggling Crime Settlement. Promoter: Supanto,
Co-promoter: Hartiwiningsih. Dissertation, Surakarta: Law Science Doctorate
Program, Postgraduate Program of Faculty of Law of Sebelas Maret University.

The objectives of research were firstly to reveal, to study, and to analyze the
factors leading to the need for the reform of smuggling crime investigating system
and secondly to develop, to analyze, and to organize restorative justice model in
investigating smuggling crime.

This study was a non-doctrinal law [g

% ch with diagnostic and prescriptive form

stoms and Excise Law,
" culture. Meanwhile,
J crime investigating system

restorative justice modalg
were “peaceful forfeit” &
concerning the recovery of state™ ftie t0"'smuggling crime has been a problem
in the past and in the present. However, the presence of peaceful forfeit and penal
mediation in the smuggling crime investigating system using restorative justice
approach became a certainty recalling that this penal mediation application has
been argued theoretically and expanded the approaches in settling the crime. The
concept of state asset recovery conducted through penal mediation or peaceful
forfeit was intended to generate awareness inside the suspect of admitting his/her
fault, apologizing, and recovering the state asset lost due to his/her criminal
action.

Keywords: investigation system, restorative justice, smuggling crime
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KATA PENGANTAR

ot T S

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Dengan rasa syukur yang teramat dalam, Penulis panjatkan kehadirat Allah
Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang yang telah melimpahkan rahmat,

karunia, nikmat, dan ilmu-Nya, sehingga Penulis akhirnya dapat menyelesaikan

Tujuan pe
penyelundupan
masyarakat

(economic value) tetapi karena uatu eadaan yang memaksa untuk pemenuhan
kebutuhan pokok.

Pendekatan penyelesaian perkara tindak pidana penyelundupan yang
dilakukan selama ini (restitutive justice) lebih berorientasi pada offender oriented
bukan victim oriented, diyakini sudah tidak lagi dapat memenuhi keadilan
substansial bagi pelaku, korban, dan masyarakat, dimana disatu sisi akan
melindungi hak seseorang tapi disisi lain membatasi bahkan merampas hak
seseorang lainnya. Apabila proses penyelesaian perkara pidana penyelundupan
yang terjadi di daerah perbatasan diselesaikan dengan pendekatan restitutive
justice, maka hal ini tidak menguntungkan bagi pelaku yang punya itikad baik
untuk mau bertanggung jawab dan memperbaiki kesalahannya (bersedia
mengembalian kerugian negara). Sehingga dirasa perlu untuk menerapkan



paradigma penghukuman dengan pendekatan yang lebih mempertimbangkan
kondisi dan keadaan masyarakat di daerah perbatasan (restorative justice).

Belum optimal upaya pengembalian kerugian negara akibat penyelesaian
perkara yang masih menggunakan pendekatan restitutive, dimana penjatuhan
pidana denda masih merupakan alternatif. Berbeda dengan penyelesaian perkara
dengan pendekatan restorative justice yang lebih mengutamakan pemulihan
keadaan. Maka untuk menghindari bentuk penghukuman atau pemidanaan

sebagaimana dijabarkan di atas, agar proses penyelesaian perkara pidana

penyelundupan  lebih adi Al agi pelaku dan korban dapat

denda damai ata medi%si | perl

}
a@penuh I akal isikidan bekal ilmu yang

dimiliki dai@n pe unan Jalise

Penulis

<

memberikan geningkatkan  wacana
pengetahuan pada P& alLl1SERasH ini. Dalam kesempatan
ini, perkenankan Penulistme i dan penghargaan kepada:

1. Menteri Riset, Teknologi, dan Pa Tinggl Republik Indonesia, dalam

hal ini Direktur Jenderal Sumber Daya Iptek Dikti yang telah memberikan
beasiswa BPPDN sehingga Penulis dapat menempuh jenjang pendidikan
tertinggi ini;

2. Prof. Dr. Jamal Wiwoho, S.H., M.Hum. selaku Rektor Universitas Sebelas
Maret yang telah menciptakan iklim yang kondusif di lingkungan Universitas
Sebelas Maret, sehingga memudahkan Penulis untuk memenuhi kewajiban
studi yang dibebankan oleh lembaga;

3. Prof. Dr. Ravik Karsidi, M.S. selaku Rektor Universitas Sebelas Maret (masa
bakti 2015-2019) yang telah memberikan kesempatan kepada Penulis untuk
menempuh pendidikan di Program Studi Doktor IImu Hukum Sebelas Maret;



10.

Prof. Drs. Sutarno, M.Sc., Ph.D. selaku Direktur Program Pascasarjana
Universitas Sebelas Maret yang telah memberikan pelayanan yang baik dan
ikut mendukung kelancaran Penulis dalam menyelesaikan studi;

Prof. Dr. Furgon Hidayatullah, M.Pd. selaku Direktur Program Pascasarjana
Universitas Sebelas Maret (masa bakti 2015-2019) yang telah memberikan
kesempatan kepada Penulis untuk menuntut ilmu di Program Doktor lImu
Hukum Univerisitas Sebelas Maret;

Prof. Prof. Dr. Agus Kristiyanto, M.Pd. selaku Asisten Direktur Bidang |

Program Pascasar]ana gidiinersto ebgtas, Varet yang telah berkenan

segera menyelesaikaanya;

menyemangati dengan kata*kata™#ulis"€aja, mengalir saja, tulis semua yang
ingin diungkapkan”, sehingga Penulis merasa lebih berani menuangkan ide-
ide dalam disertasi ini.

Prof. Dr. Hartiwiningsih, S.H., M.Hum. yang berkenan meluangkan waktu
untuk membimbing selaku Co Promotor sekaligus Kepala Program Doktor
lImu Hukum Universitas Sebelas Maret, dengan kesabaran dan keteladanan
sebagai seorang ibu, telah membimbing dan membawa Penulis ke alam pikir
untuk lebih simple memandang suatu masalah sehingga dapat menuangkan
ide-ide dalam tulisan secara lebih lugas, lebih detail namun mudah dipahami,
tanpa meninggalkan kualitas suatu karya tulis;

Dr. Eddhi Sutarto, S.IP., S.H., M.Hum. yang telah bersedia meluangkan
waktu di tengah-tengah kesibukannya untuk menjadi Dosen Mata Kuliah

Penunjang Disertasi sekaligus penguji eksternal. Kesediaan beliau menerima
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11.

12.

13.

Penulis untuk berdiskusi pada setiap waktu dan kesempatan, tidak hanya
membagi ilmu tentang kepabeanan tetapi juga pelajaran berharga lainnya di
luar materi disertasi. Mengajarkan tentang keikhlasan menerima takdir yang
telah digariskan dan meyakini bahwa setiap pencapaian selalu ada campur
tangan Allah Subhananu Wa Ta’ala.

Prof. Dr. Adi Sulistiyono, S.H., M.H. yang telah berkenan menjadi tim
penguji pada tahap ujian Kualifikasi, Proposal, Hasil Penelitian, Kelayakan,

dan Tertutup. Walaupun bukan pembimbing disertasi, namun beliau selalu

bersedia meluangkan I, memberikan ide, masukan,

kata: “‘semoga ) I el angannya melawan
penyakit samgat tivasi menyerah dengan
keadaangBelajar akini Ji& am setiap menjalani
ibadah sholgt taha

Dr. Hari P wadi,%

pada tahap

mengerti kegalauan Penull$ 5 menampung dan mengolah semua
saran dan masukan dari tim penguji, menasehati dengan kata-kata: “kamu
tidak akan mampu mengikuti kemauan setiap penguji agar menjadi
sempurna”, sehingga Penulis dapat menulis disertasi ini dengan lebih “rileks”,
“mengalir”, dan tidak merasa terbebani dengan kewajiban menulis disertasi;

Dr. Isharyanto, S.H., M.Hum. selaku penguji dari tahap ujian Kualifikasi,
Proposal, Hasil Penelitian, Kelayakan, dan Tertutup, yang telah meluangkan
waktu untuk berdiskusi, memberikan ide, masukan, saran, dan pencerahan
guna kesempurnaan disertasi ini. Selalu menyemangati Penulis untuk berani
menuangkan ide dan pikiran dengan kata-kata: “disertasi yang baik adalah
disertasi yang selesai bukan yang sempurna”, sehingga Penulis dapat
mengubah mindset bahwa kewajiban menyelesaikan disertasi bukanlah

merupakan suatu beban tetapi merupakan proses dalam studi doktoral.

xii



14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Mochammad Najib Imanullah, S.H., M.H., Ph.D. yang telah berkenan
menjadi tim penguji pada tahap ujian Kelayakan;

Para dosen pengampu mata kuliah pada Program Doktor IImu Hukum
Universitas Sebelas Maret: Prof. Dr. Setiono, S.H., M.S., Prof. Dr. Bagir
Manan, S.H., MCL. Prof. Dr. Marsudi Triatmojo, S.H., LL.M., Prof. Dr.
Abdul Manan, S.H., S.IP., M.Hum., Prof. Dr. Widyo Pramono, S.H., M.M.,
Prof. Dr. RB. Soemanto, M.A., Prof. Dr. Eman Suparman, S.H., M.H., Prof.
Dr. Esmi Warassih, SH., M.S., Prof. Dr. Insan Budi Maulana, S.H., LL.M,,

Dr.

Mohammad Jamin, S.H.,

, S.HOMUH., Hayyan Ul Haq, S.H., LL.M,,
: aR dan pengalaman serta

encerahan sehingga

lam tulisan. Selalu

Segenap staf Program Dok{@¥ |l m Universitas Sebelas Maret: Mbak
Diah Suryani dan Bapak Joko Susilo yang selalu ramah dan sabar melayani,
memotivasi, dan membantu urusan akademik;

Dr. Argyo Demartoto, M.Si. yang telah berkenan membagi ilmu, dengan
kesabaran dan ketelatenannya membimbing dan mengarahkan Penulis dalam
pengerjaan jurnal internasional. Serta Mbak Wuri Utami Nurani, S.S. yang
telah banyak membantu dalam menerjemahkan artikel dan dokumen lainnya;
Dr. Yovita Arie Mangesti, S.H., M.H. kakak tingkat yang menginspirasi,
telah berkenan meluangkan waktu di tengah-tengah Kkesibukan untuk
berdiskusi, membagi ilmu, dan membimbing Penulis saat mengalami
kesulitan dalam menuangkan ide-ide dan pikiran;

Mufti Insa, S.H. selaku penyidik PPNS di Direktorat Jenderal Bea dan Cukai,
Sulaiman, S.H., M.M. selaku Kepala Bidang Penindakan dan Penyidikan
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Kanwil DJBC Pelayanan Utama Tipe B Batam, Hendi Dwi Cahyono, S.E.
selaku Kepala Seksi Penyidikan Kanwil DJBC Pelayanan Utama Tipe B
Batam, Samino, S.E. selaku Kepala Seksi Penyidikan dan Barang Hasil
Penindakan Kanwil DJBC Sumatera Utara, Agus Djoko Prasetyo, S.H. selaku
Kepala Bidang Penyidikan dan Barang Hasil Penindakan Kanwil DJBC
Khusus Kepulauan Riau, Hari Kusuma, S.E. selaku Kepala Seksi Penyidikan

Kanwil DJBC Khusus Kepulauan Riau, Iptu Najamuddin selaku Wakapolsek

Meral, Tanjung Balai Karimun, Agus Sudarmadi, S.E., LL.M. selaku
Kakanwil DJBC Kali i Wi,
Kepala Seksi Penygidikan Kanwil DJBZ Kalimantan Bagian Timur, Samid,

Kalimantan Bagian

. Dede Nurjamil, S.E. selaku

anjung Priok, Irwinda,

Jenderal Bea dan Cukai;

22. Keluarga Gunarto dan Alfira Yoan Sari (Medan) yang telah membantu
Penulis selama penelitian di Kanwil DJBC Sumatera Utara;

23. Keluarga Iptu Najamuddin dan Wasalasih (Tanjung Balai Karimun), serta
sepupu Bripda Rezky Mubarok yang telah membantu Penulis selama
penelitian di Kanwil DJBC Khusus Kepulauan Riau;

24. Keluarga Rio Alfa dan Pemi Pebriyanti (Balikpapan)yang telah membantu
penulis selama penelitian di Kanwil DJBC Kalimantan Bagian Timur;

25. Desmeriyenti yang telah membantu Penulis selama penelitian di Kanwil
DJBC Pelayanan Utama Tipe B Batam;

26. Prof. Dr. Azwar Ananda, M.A. selaku Rektor Univesitas Bung Hatta yang
telah menciptakan iklim yang kondusif di lingkungan Universitas Bung Hatta,

sehingga memudahkan Penulis untuk segera menyelesaikan studi ini;
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27. Prof. Dr. Niki Lukviarman, S.E., MBA., Ak., CA. selaku rektor Universitas
Bung Hatta (masa bakti 2013-2017) yang telah memberikan kesempatan
kepada Penulis untuk dapat menempuh jenjang pendidikan tertinggi ini;

28. Dra. Susi Herawati, M.Pd. selaku Wakil Rektor Il Bidang Administrasi dan
Keuangan yang telah memperjuangkan agar Penulis mendapatkan
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perjuangan dan mokivasinya sehingde Jis dapat menempuh jenjang
pendidikan tertinggi ini;

33. Dr. Yofiza Media, S.H., M.H. teman sejawat dan sahabat tempat berbagi suka
dan duka, bercerita banyak hal, membahas banyak hal, yang selalu
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terpengaruh dengan hal-hal yang akan mengganggu konsentrasi;
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caranya masing-masing memberikan bantuan, dorongan, dan motivasi kepada
Penulis dalam menempuh studi ini;

35. Dr. (C) Doris Rahmat, S.H., M.H. mantan mahasiwa yang mengklaim diri
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Semoga Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang membalas semua budi
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Akhirnya, Penulis menyadari sepenuhnya bahwa disertasi ini baru
merupakan studi awal atau baru sebagian dari pengembangan sistem penyidikan
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bagi kesempurnaan disertasi ini akan Penulis terima dengan hati yang lapang dan

ucapan terima kasih. Harapan Penulis agar studi yang berkaitan dengan sistem
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penyidikan dalam penyelesaian tindak pidana penyelundupan ini akan terus
dikembangkan, tidak hanya untuk penegakan hukum kepabeanan guna perolehan

keuangan negara tetapi juga untuk pembangunan dan kesejahteraan masyarakat.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Surakarta, Agustus 2019

Penulis,
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